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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Tingkat pemahaman
kompetensi pedagogik guru di SD Muhammadiyah 16 Surakarta.2) Pelaksanaan
kompetensi pedagogik guru dalam proses pembelajaran di SD Muhammadiyah 16
Surakarta. 3)Problema apa saja yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran di SD
Muhammadiyah 16 Surakarta.4) Solusi yang dihadapi guru dalam proses
pembelajaran di SD Muhammadiyah 16 Surakarta. Jenis Penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dengan desain penelitian studi kasus. Informan penelitian ini
adalah kepala sekolah, guru kelas empat, lima, dan enam. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumen. Data dianalisis melalui
langkah-langkah pengumpulan data, penyajian, reduksi data, dan penarikan
kesimpulan. Teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi teknik
dan triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan pemahaman kompetensi
pedagogik guru berupa karakteristik peserta didik, penyusunan silabus dan RPP,
evaluasi dan penilaian, teori belajar, pemahaman akademik peserta didik dalam
pembelajaran. Pelaksanaan kompetensi pedagogik dalam proses pembelajaran berupa
pengamatan dan pendekatan kepada peserta didik, mengembangkan silabus  dan
membuat perangkat pembelajaran di awal tahun pelajaran, menggunakan strategi
diskusi kelompok, tutor sebaya, pendekatan lingkungan dalam pembelajaran,
menggunakan LCD dan leptop, peserta didik mengikuti ekstrakurikuler yang ada di
sekolah, melakukan penilaian berupa tes tertulis, tes lisan, tes perbuatan, dan
portofolio. Problem dalam proses pembelajaran peserta didik ramai sendiri, kurang
konsentrasi, dan kurang paham pada materi pelajaran. Solusi dalam menanganinya
guru bersikap tegas, memberikan punisment, dan melakukan bimbingan. Dengan
demikian penelitian ini dapat disumpulkan bahwa guru telah memahami kompetensi
pedagogik dalam proses pembelajaran di SD Muhammadiyah 16 Surakarta.
Kata kunci : kompetensi pedagogik, guru, pembelajaran.
Abstract
The aim of this research is to examine : 1) the comprehension level of Teacher
pedagogical  competence in SD Muhammadiyah 16 Surakarta. 2) Implementation of
teacher pedagogical competence  in the learning process in SD Muhammadiyah 16
Surakarta . 3) what the problems encountered of  teacher in the learning process in
SD Muhammadiyah Surakarta 16. 4) Solution that must fight by teachers in learning
process in SD Muhammadiyah 16 Surakarta. The kind of this research is qualitative
2research with the design of the case study research. The informant of this research
are the headmaseter, the teacher four, five, and six class. Data collection techniques
used in this research are interviews, observation, and documents. Data were
analyzed through the steps of data collection, presentation, data reduction, and
conclusion. Investigation technique of data validity is done by triangulation
techniques and triangulation of sources. The result of research
showedcomprehenssion  pedagogical competence of teachers involved  of the
characteristics of learners, syllabus and lesson plans, evaluation and assessment,
learning theory, students' academic compprehenssion in learning. The
iImplementation of pedagogical competence in the learning process are observations
and students approache, develop syllabi and make the learning device at the
beginning of the school year, using the strategy  of group discussions, peer tutoring,
environmental approach in learning, using LCD and laptop, the learners follow
extracurricular in school, make an assessment in written tests, oral tests, action tests,
and portofolios. Problem in the learning process are boisterous students, lack of
concentration and lack of understanding on the subject matter. The solutions for
those problem are teacher must resolute to students, giving punisment, and conduct
guidance.  this research can be conclude that  teachers have to understand the
pedagogic competence in the learning process in SD Muhammadiyah 16 Surakarta .
Keywords: pedagogical, teachers, learning.
1. Pendahuluan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 74 Tahun 2008 tentang Guru
pasal 3 ayat 2 kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh
melalui pendidikan profesi. Keempat kompetensi tersebut mempunyai pengaruh
besar terhadap peserta didik yang dapat merubah sikap, karakter, dan pemikiran
peserta didik yang lebih baik. Kompetensi merupakan komponen utama dari
standar profesi sebagai kode etik perilaku profesi dalam sistem pengawasan
tertentu. Kompetensi sebagai perangkat perilaku efektif yang terkait dengan
eksplorasi dan investigasi, menganalisis dan memikirkan, serta memberikan
perhatian, dan mempersepsi yang mengarahkan seseorang menemukan cara untuk
mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien. Kompetensi guru merupakan
perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual
yang secara kaffah membentuk kompetensi standar profesi guru, yang mencakup
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mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalisme.
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan
pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi hal-hal sebagai
berikut : a) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan; b) Pemahaman
terhadap peserta didik; c) pengembangan kurikulum / silabus; d) Perencanaan
pembelajaran; e) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis; f)
Pemanfaatan teknologi pembelajaran; g) Evaluasi hasil belajar (EHB); h)
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya, Mulyasa ( 2007 : 75).
Dalam Irham Muhammad dan Ardy Wiyani Novan (2013 : 131)
Pembelajaran dapat dipahami sebagai sebuah aktivitas yang dilakukan oleh guru
dalam mengatur dan mengorganisasikan lingkungan belajar dengan sebaik-
baiknya dan menghubungkannya dengan anak didik sehingga terjadi proses
belajar. Guru harus mampu memaknai pembelajaran, serta menjadikan
pembelajaran sebagai ajang pembentukan kompetensi dan perbaikan kualitas
pribadi peserta didik. Pembelajaran harus dikuasi guru agar proses mengajar yang
dilakukan dapat berjalan dengan baik, pembelajaran akan berhasil jika belajar
siswa yang tinggi dan adanya perubahan pada ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Mengingat betapa pentingnya kompetensi pedagogik guru dalam
pembelajaran, maka penulis tertarik melakukan penelitian sebagai upaya
mengetahui lebih lanjut pelaksanakann indikator kompetensi pedagogik guru
dalam proses pembelajaran di SD Muhammadiyah 16 Surakarta. Maka penulis
mengambil judul tentang “Analisis Kompetensi Pedagogik Guru dalam Proses
Pembelajaran di SD Muhammadiyah 16 Surakarta”.
2. Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan desain
studi kasus. Lokasi yang digunakan sebagai penelitian adalah Sekolah Dasar
Muhammadiyah 16 Surakarta di Jl.Karangasem RT.002/03, Karangasem,
Laweyan, Kota   Solo. Telp (0271) 740700 Surakarta 57145. Penelitian ini
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penelitian ini adalah guru kelas empat sampai kelas enam dan kepala sekolah SD
Muhammadiyah 16 Surakarta.
Data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data
sekunder. Sumbe data dalam penelitian ini terdiri dari sumber data berupa hasil
wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas empat sampai kelas enam, hasil
observasi proses pembelajaran, dan analisis dokumen identitas sekolah,identitas
guru dan foto di SD Muhammadiyah 16 Surakarta.
Peneliti berperan sebagai perencana,pengumpul, dan penganalisis data.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi,
dokumen. Wawanacra bertujuan untuk memperoleh data mengenai pemahaman
dan pelaksanaan kompetensi pedagogik guru, serta problema dan solusi dalam
proses pembelajaran. Observasi dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran
yang dilaksanakan oleh guru kelas. Dokumen digunakan untuk memperoleh data
mengenai silabus, RPP, dan foto di SD Muhammadiyah 16 Surakarta.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar wawancara dan
lembar observasi. Lembar wawancara digunakan sebagai pedoman saat
melakukan wawancara dengan guru kelas empat sampai kelas enam. Lembar
observasi digunakan untuk mencatat hasil pengamatan selama observasi dalam
proses pembelajaran di kelas. Untuk menguji kredibilitas data, peneliti
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Peneliti melakukan
analisis data mulai mengumpulkan data, menyajikan, mereduksi, dan menarik
kesimpulan.
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi yang harus dimiliki guru
dalam pengelolaan pembelajaran. Berikut ini hasil penelitian dan pembahasan
mengenai kompetensi pedagogik dalam proses pembelajaran di SD
Muhammadiyah 16 Surakarta :
3.1 Pemahaman Kompetensi Pedagogik Guru
Kompetensi pedagogis dalam standar nasional pendidikan, penjelasan
pasal 28 ayat 3 butir (a) adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta
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pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya (Asmani,
Jamal Ma’mur, 2009 : 59).
Dalam kompetensi pedagogik guru harus memahami hal terpenting
seperti memahami dunia anak, karakteristik anak, dan proses pendidikan anak
(Janawi, 2011 : 68).
Dari pendapat diatas sepadan dengan tingkat pemahaman kompetensi
pedagogik guru di SD Muhammadiyah 16 Surakarta, terbukti dengan
pendapatnya guru kelas empat yang menyebutkan tentang karakter pesera
didik, evaluasi belajar. Pendapat guru kelas empat yaitu perkembangan anak
dan silabus. Pendapat guru kelas lima mengenai pendidikan anak. Pendapat
guru kelas lima tentang psikologi anak. Pendapat guru kelas empat karakter
peserta didik dan kemampuan peserta didik.
3.2 Pelaksanaan Kompetensi Pedagogik dalam Proses Pembelajaran
a. Menguasai wawasan atau landasan kependidikan
Seorang guru harus memahami hakikat pendidikan dan konsep yang
terkait, yang meliputi fungsi dan peran lembaga pendidikan. Guru juga
harus sadar posisi strategisnya di tengah masyarakat (Musfah Jejen, 2011 :
32).
Dari pendapat di atas sepadan dengan penguasaan wawasan atau
landasan pendidikan oleh guru di SD Muhammadiyah 16 Surakarta, yaitu
guru sudah memposisikan diri sikap di sekolah sebagai pendidik dan
menerima masukan dari orang tua peserta didik, guru juga
mengaplikasikan visi misi sekolah kepada peserta didik di kelas.
b. Memahami karakteristik peserta didik
Memahami karakteristik peserta didik berhubungan dengan
kemampuan guru dalam memahami kondisi anak didik. Anak juga
memiliki karakteristik tersendiri yang berbeda satu dnegan yang lainnya
baik dari segi minat, bakat, motivasi, daya serap mengikut pembelajaran,
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sosial tersendiri (Janawi, 2011 : 67).
Dari pendapat diatas sepadan dengan mamahami karakteristik peserta
didik oleh guru kelas di SD Muhammadiyah 16 Surakarta, contohnya
pendapat dari guru yaitu melalui pengamatan mengikuti proses
pembelajaran di kelas untuk memahami atau sudah paham tentang materi
yang telah diajarkan oleh guru, dapat dilihat dari tingkat kecerdasan.
c. Pengembangan kurikulum / silabus
Mengembangkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan dan karakter
peserta didik yang dilayaninya. Standar isi terdiri dari standar kompetensi
dan kompetensi dasar yang harus dicapai oleh para siswa setelah
mengikuti pembelajaran (Payong, Masrselus R, 2011 : 34).
Pendapat diatas sepadan dengan pengembangan silabus oleh guru kelas
di SD Muhammadiyah 16 Surakarta, yaitu pengembangan yang
disesuaikan dengan pedoman dalam standar isi atau SI dan sesuai dengan
karakter peserta didik di sekolah.
Perubahan kurikulum untuk meningkatkan kualitas pendidikan
nasional, upaya pelaksanaan yaitu mengenai standarisasi mutu lulusan
pada Ujian Nasional. Pengembangan kurikulum atau silabus didasarkan
pada standar kualitas lulusan ( Janawi, 2011 : 83).
Pendapat tersebut sepadan dengan pengembangan silabus guru di SD
Muhammadiyah 16 Surakarta yaitu mengembangkan silabus disesuaikan
dengan materi untuk bahan Ujian Nasional.
d. Perencanaan pembelajaran
Guru efektif mengatur kelas mereka dengan prosedur dan mereka
menyiapkannya sebelum pembelajaran (Musfah Jejen, 2011 : 36).
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dilakukan oleh
seorang guru dan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung,
baik untuk satu kali pertemuan, maupun beberapa kali pertemuan
(Mahmud, 2012 : 70).
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di SD Muhammadiyah 16 Surakarta, yaitu pengembangan saat proses
pembelajaran berlangsung dan menyesuaikan dengan kondisi kelas saat
itu.
e. Melaksanakan kegiatan pembelajaran yang mendidik
Proses pembelajaran yang mendidik adalah proses yang selalu
berorientasi pada pengembangan potensi anak. Prinsip-prinsip yang perlu
dipertahankan seperti kegiatan yang berpusat pada anak, belajar melalui
berbuat, mengembangkan kecerdasan intelektual, emosional, spiritual, dan
sosial, serta belajar sepanjang hayat (Janawi, 2011 : 86).
Dari pendapat diatas sepadan dengan pembelajaran yang mendidik
oleh guru kelas di SD Muhammadiyah 16 Surakarta yaitu lebih
menggunakan strategi pembelajaran sperti tutor sebaya, diskusi kelompok,
praktek dalam pembelajaran IPA, dari pendapat guru tersebut termasuk
kegiatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.
f. Memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran
Guru harus bisa memanfaatkan teknologi komputer untuk
memudahkan pembelajaran atau mengemas pesan-pesan pembelajaran
secara menarik, sehingga dapat menggungah minat dan motivasi belajar
siswa (Payong Marselus R, 2011 : 37).
Pendapat diatas sepadan dengan penggunaan teknologi oleh guru di SD
Muhammadiyah 16 Surakarta yaitu menggunakan komputer dan LCD
dalam pembelajaran materi tertentu seperti video, game dalam PPT.
g. Memfasilitasi siswa untuk mengembangkan potensinya.
Tugas guru adalah menciptakan kondisi sedemikian rupa agar berbagai
potensi dan kemampuan yang beragam itu dapat dikembangkan secara
optimal. Salah stau wahan untuk mengembangkan kemampuan, potensi,
bakat atau minat siswa adalah melalui kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler
(Payong Marselus R, 2011 : 38).
Pendapat diatas sepadan dengan pengembangan potensi yang
dilakukan di SD Muhammadiyah 16 Surakarta yaitu banyak memiliki
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wathan, qiroah, dan futsal. Dari kegiatan ekstrakurikuler tersebut
diperuntukkan untuk peserta didik yang ingin menekuni bakatnya maisng-
masing, guru juga memberikan sosialisasi agar peserta didik mengetahui
ekstrakurikuler mana yang sesuai dengan potensi anak, seperti halnya yang
dilakukan oleh guru kelas empat guru memberikan pancingan kepada
peserta didik mengenai potensi yang ada dalam diri peserta didik
kemudian guru memberikan saran untuk mengikuti salah satu
ekstrakurikuler yang sudah ada di sekolah.
h. Melakukan evaluasi hasil pembelajaran secara berkesinambungan
Guru harus bisa mengembangkan alat penilaian yang tepat dan shahih
untuk dapat mengukur kemajuan belajar dan hasil belajar siswa secara
komprehensif. Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran tidak
hanya mencakup aspek atau ranah tertentu, tetapi harus dapat
mengungkapkan kemampuan utuh dalam ketiga ranah secara
komprehensif (ranah kognitif, afektif, dan psikomotor). (Payong Marselus
R, 2011 : 40).
Dari pendapat diatas sepadan dengan penilaian yang dilakukan oleh
guru kelas di SD Muhammadiyah 16 Surakarta yaitu memiliki alat
penilaian lebih dari satu atau berbagai macam jenis penilaian untuk peserta
didik, dari beberapa jenis penilaian yang dilakukan antara lain tes tertulis
(ulangan harian, UTS, dan UAS), tes lisan, perbuatan (praktek kelompok,
diskusi kelompok), portofolio. Dari berbagai macam jenis penilaian
tersebut di dalamnya sudah mencakup 3 ranah seperti kognitif, afektif, dan
psikomotor peserta didik di kelas selama kegiatan belajar mengajar.
3.3 Problema dalam Proses Pembelajaran
Problema proses pembelajaran di SD Muhammadiyah 16 Surakarta oleh
guru kelas yaitu penguasaan kelas seperti pengkondisian peserta didik dan
peserta didik  kurang memahami materi yang telah dijelaskan.
Dari problema di atas mengenai problema sepadan dengan hasil
wawancara yang telah dilakukan dengan informan yang membuktikan bahwa
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untuk mengkondisikan peserta didik dalam pembelajaran yang berlangsung.
Ada juga beberapa peserta didik ketika diberikan penjelasan materi sekali
kurang paham karena berbagai karakter peserta didik di kelas.
3.4 Solusi untuk Menangani Proses Pembelajaran
Solusi penanganan problema dalam proses pembelajaran yang dilakukan
oleh guru kelas di SD Muhammadiyah 16 Surakarta secara internal oleh guru
sendiri.
Dari solusi tersebut sepadan dengan hasil wawancara oleh guru kelas
yang berupa pengkondisian kelas, guru melakukan teguran kepada peserta
didik, guru bersikap tegas, pemberian punisment yang mendidik seperti
pemberian tugas untuk menulis huruf arab sehingga membuat peserta didik
merasa jera. Untuk pemahaman materi yang diajarkan guru melakukan
penjelasan ulang untuk peserta didik yang kiranya belum paham di luar jam
pelajaran atau setelah pulang sekolah.
4. Penutup
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian ini dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :
a. Pemahaman kompetensi pedagogik guru di SD Muhammadiyah 16 seperti
pemahaman karakteristik peserta didik, penyusunan silabus dan RPP, evaluasi
dan penilaian, teori belajar, dan pemahaman akademik peserta didik dalam
pembelajaran.
b. Pelaksanaan kompetensi pedagogik guru dalam proses pembelajaran di SD
Muhammadiyah 16 Surakarta sebagai berikut :
1. Memahami karakteristik peserta didik : pengamatan dan pendekatan.
2. Mengembangkan silabus : disusun pada awal tahun pelajaran baru.
3. Membuat perangkat pembelajaran : disusun pada awal tahun pelajaran
baru dan pengembangan saat proses pembelajaran.
4. Melaksanakan pembelajaran yang mendidik : menggunakan stratgei tutor
sebaya, diskusi kelompok, pendekatann lingkungan.
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5. Memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran : menggunakan LCD dan
Leptop.
6. Mengembangkan potensi peserta didik : mengikuti ekstrakurikuler di
sekolah.
7. Melakukan evaluasi hasil pembelajaran : tes tertulis, tes lisan, tes
perbuatan dan portofolio.
8. Menguasai wawasan dan landasan pembelajaran : menguasai materi
pembelajaran.
c. Problema yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran di SD
Muhammadiyah 16 Surakarta adalah pengkondisian peserta didik di kelas,
pemahaman materi oleh peserta didik.
d. Solusi untuk menangani problema dalam proses pembelajaran di SD
Muhammadiyah 16 Surakarta guru secara mandiri menangani problema
tersebut dengan cara bersikap tegas kepada peserta didik, melakukan
pembelajaran ulang bagi peserta didik yang masih kurang dalam mengikuti
pembelajaran sebelumnya di luar jam pelajaran.
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